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Abstract 
The aim of the study is to analyze the influence of transformational leadership style on work 
satisfaction and Organizational Citizenship Behavior (OCB). The study was undertaken in 
Matahari Department Store in Palu with 163 samples. Data collection methods include interviews 
and questionnaires. Data analysis technique is Path Analysis. The result shows that 
transformational leadership has significant influence both on work satisfaction and OCB; 
transformational leadership has indirect influence on OCB while work satisfaction has significant 
influence on OCB. 




Organisasi merupakan kesatuan sosial 
yang dikoordinasikan secara sadar dengan 
sebuah batasan yang reaktif dapat 
diidentifikasikan, bekerja secara terus 
menerus untuk mencapai tujuan (Robbins, 
2006). Organisasi berisikan orang-orang yang 
mempunyai serangkaian aktivitas yang jelas 
dan dilakukan secara berkelanjutan guna 
mencapai tujuan organisasi. Semua tindakan 
yang diambil dalam setiap kegiatan 
diprakarsai, dan ditentukan oleh manusia 
yang menjadi anggota organisasi, dimana 
manusia sebagai pendukung utama setiap 
organisasi apapun bentuk organisasi itu (Rivai 
dan Mulyadi, 2009). 
Matahari departemen store merupakan 
perusahaan yang bergerak dibidang fashion 
yang menawarkan serangkaian produk 
bermutu dengan harga bersaing, basic 
apparel, accessories, beauty and home wares 
pada pelanggan. Kini Matahari Departement 
Store memiliki puluhan toko yang tersebar di 
kota-kota besar yang ada di Indonesia. Untuk 
itu pihak Matahari Departemen Store 
membutuhkan karyawan yang handal dan 
selalu tanggap apa yang di butuhkan 
pelanggan, sehingga pelanggan merasa puas 
dengan pelayanan yang diberikan oleh 
karyawan kepada dirinya. 
Kepemimpinan merupakan salah satu 
bagian dari Manajemen Sumberdaya 
Manusia, oleh karena itu merupakan salah 
satu fungsi manajemen dimana seorang 
pemimpin mengarahkan, dan mempengaruhi 
bawahannya atau orang lain untuk 
melaksanakan suatu tugas tertentu. Pada 
umumnya para ahli berpendapat 
kepemimpinan (leadership) merupakan pokok 
atau inti dari pada manajemen. 
Kepemimpinan sangat erat kaitannya dengan 
kemampuan motivasi, komunikasi dan 
hubungan antar manusia (Tannenbaum, 
Weschler & Massarik, 1961:24). 
Kepemimpinan transformasional merupakan 
perilaku mempengaruhi individu atau 
kelompok untuk mencapai tujuan tertentu 
dengan menekankan sikap kharismatik, 
memperhatikan individu, memberikan 
inspirasi dan stimulasi intelektual. Pemimpin 
transformasional akan mengubah perilaku 
para bawahannya agar dapat mengubah cara 
kerja menjadi lebih baik dengan memotivasi 
para bawahannya (Ratya dkk, 2016). 
Jung dan Avolio (1999) mengemukakan 
bahwa salah satu model kepemimpinan yang 
yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah 
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kepemimpinan transformasional. Bass (1990) 
mendefinisikan bahwa kepemimpinan 
transformasional sebagai pemimpin yang 
mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi 
bawahan dengan cara-cara tertentu. Dengan 
penerapan kepemimpinan transformasional 
bawahan akan merasa dipercaya, dihargai, 
loyal dan tanggap kepada pimpinannya. Jung 
dan Avolio (1999) juga menyatakan bahwa 
kepemimpinan transformasional meliputi 
pengembangan hubungan yang lebih dekat 
antara pemimpin dengan pengikutnya, bukan 
hanya sekedar sebuah perjanjian tetapi lebih 
didasarkan kepada kepercayaan dan 
komitmen, selanjutnya dikatakan bahwa 
kepemimpinan transformasional pada 
prinsipnya memotivasi bawahan untuk 
berbuat lebih baik dari apa yang biasa 
dilakukan, dengan kata lain dapat 
meningkatkan kepercayaan atau keyakinan 
diri bawahan yang akan berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja bawahan. Menurut Bass 
(1990), ada 4 karakteristik kepemimpinan 
transformasional yaitu Idealized influence (or 
charismatic influence), Inspirational 
motivation, Intellectual stimulation, dan 
Individualized consideration.  
Kepuasan kerja adalah sikap umum 
seseorang dalam menghadapi pekerjaannya, 
seseorang yang tinggi kepuasan kerjanya 
memiliki sikap positif terhadap pekerjaannya, 
sedangkan seseorang yang tidak memperoleh 
kepuasan di dalam pekerjaannya memiliki 
sikap yang negatif terhadap pekerjaannya 
(Ganirwa, dkk. 2007: 90).  (Handoko, 
2010:194), mendefenisikan kepuasan kerja 
adalah suatu keadaan emosional yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan 
dimana karyawan memandang pekerjaan 
mereka. Kepuasan kerja mencerminkan 
perasaan seseorang terhadap pekerjaan 
mereka, yang biasanya nampak dalam sikap 
positif karyawan terhadap pekerjaan dan 
segala sesuatu yang dihadapi dilingkungan 
kerjanya.Pernyataan tersebut menjelaskan 
sebagai suatu keadaan emosi yang 
menyenangkan atau bersifat positif yang 
muncul/dihasilkan dari penilaian terhadap 
suatu kerja atau pengalaman. Tiga dimensi 
kepuasan kerja (Luthans, 2006:243), 
Kepuasan kerja merupakan suatu tanggapan 
emosional terhadap situasi kerja, Kepuasan 
kerja sering kali menentukan seberapa besar 
hasil yang akan dicapai atau diharapkan, 
Kepuasan kerja mencerminkan sikap yang 
berhubungan dengan pekerjaan itu sendiri. 
Kepuasan kerja terjadi apabila ada 
kesesuaian antara karakteristik pekerjaan dan 
keinginan karyawan. Kepuasan kerja 
mengekspresikan sejumlah kesesuaian antara 
harapan tentang pekerjaannya dan imbalan 
yang diberikan atas pekerjaan tersebut. Tugas 
pekerjaan menuntut adanya interaksi di antara 
sesama rekan sepekerjaan dan juga dengan 
atasan, mengikuti serta mentaati segala 
peraturan organisasi, memenuhi standar 
penampilan/pelaksanaan kerja, menghayati 
suasana kerja yang pada umumnya jauh 
daripada ideal (Garniwa,dkk. 2007:91). 
Selain kepemimpinan transformasional 
dan kepuasan kerja, OCB juga menjadi salah 
satu penentu untuk kemajuan sebuah 
perusahaan, menurut Organ (1998) 
mengemukakan bahwa OCB merupakan 
bentuk perilaku yang lahir dari inisiatif 
individual, tidak berkaitan dengan system 
reward formal yang ditawarkan oleh 
organisasi, tetapi dapat meningkatkan 
kepuasan kerja karyawan. Karyawan yang 
berperilaku OCB bisa dikenali dari cara 
mereka bekerja dengan menampilkan sikap 
mau membantu meringankan pekerjaan rekan 
kerja mereka (altruism), mencegah timbulnya 
masalah yang berhubungan dengan pekerjaan 
dengan cara member konsultasi dan informasi 
(courtesy), lebih bersikap toleran pada situasi 
yang kurang ideal di tempat kerja dan tanpa 
mengeluh (sportsmanship), sangat peduli 
pada kelangsungan hidup organisasi (civic 
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METODE 
Jenis penelitian ini adalah desain kausal 
yang berguna untuk menganalisa hubungan-
hubungan antar satu variabel dengan variabel 
yang lainnya atau bagaimana suatu  variable 
mempengaruhi variable lainnya. Desain 
kausal menguji hubungan “sebab akibat” 
Menurut Sugiyono (2010:56) adalah 
“hubungan yang bersifat sebab akibat, jadi 
disini ada variable independen (variable yang 
mempengaruhi) dan variable dependen 
(dipengaruhi)”. 
Lokasi penelitian dilaksanakan di 
Matahari Departement Store Kota Palu, 
alasan penentuan lokasi diantaranya karena 
Matahari Departemen Store  merupakan salah 
satu pusat perbelanjaan yang memiliki banyak 
pelanggan sehingga Matahari Departemen 
Store  membutuhkan karyawan yang cukup 
banyak. Untuk itu peran pemimpin dalam 
membentuk OCB perlu diperhatikan dan 
pihak Matahari Departement Store  telah 
memberikanh data yang dapat menunjang 
penilitian ini. Maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 
Kepemimpinan Transformasional Terhadap 
Kepuasan Kerja dan Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) di Matahari 
Departemen Store Kota Palu. Penelitian ini 
telah mendapat persetujuan dari pemimpin 
Matahari Departemen Store Kota Palu. 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada Maret 
2018-April 2018. 
Teknik penarikan sampel dalam 
penelitian ini adalah manggunakan “Simple 
Random Sampling”. Simple random 
sampling adalah teknik pengambilan sampel 
yang dilakukan secara acak (random) 
sehingga setiap kasus atau elemen dalam 
populasi memiliki kesempatan yang sama 
besar untuk dipilih sebagai sampel penelitian. 
Pengolahan data dalam penelitian ini 
diolah secara manual maupun dengan 
menggunakan komputer. Data yang sudah 
diolah selanjutnya akan ditampilkan dalam 
bentuk tabel dan grafik agar mudah untuk 
dibaca. Analisis data merupakan bagian yang 
sangat penting dalam membantu memecahkan 
permasalahan pada suatu penelitian. Metode 
analisis yang digunakan adalah Analisis Path.  
Defenisi operasional variabel menerangkan 
variabel-variabel yang digunakan sehubungan 
dengan penelitian yang dilakukan, masing-
masing variabel yang digunakan akan 
didefenisikan secara operasional. Variabel 
dalam penelitian ini terbagi atas variabel 
eksogen yaitu kepemimpinan 
transformasional (X1), dan variabel endogen 
yaitu kepuasan kerja (Y1) dan OCB (Y2). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis jalur (path analysis) digunakan 
untuk mengukur pengaruh variabel 
independen (X1) terhadap variabel dependen 
(Y1) secara langsung dan pengaruh tidak 
langsung melalui variabel intervening (Y2). 
Dengan menggunakan software Amos 21.0 
diperoleh hasil sebagai berikut. 
 
1. Pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional Terhadap Kepuasan 
Kerja 
 




   
Hipotesis sub struktur 1 dinyatakan 
dapat diterima, Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Arifin, Astuti dan Ruhana (2016) 
yang menyatakan bahwa kepemimpinan 
transformasional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kepuasan kerja.  
 
2. Pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional Terhadap OCB 
 












41 Katalogis, Volume 6 Nomor 8 Agustus 2018 Hlm 38-43                     ISSN: 2302-2019 
 
 
Hipotesis sub struktur 3 dinyatakan 
dapat diterima. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Rahmi (2013) yang menyatakan 
bahwa kepemimpinan transformasional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kepuasan kerja. 
 
3. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap 
OCB 
 




Hipotesis sub struktur 2 dinyatakan 
diterima, dengan nilai signifikan sebesar, 
Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Purwaningsih (2015) yang menyatakan bahwa 
kepuasan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap OCB. 
4. Pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional Terhadap 
Organizational Citizenship Behavior 












Pada gambar di atas dilihat nilai 
koefisien masing-masing jalur yang diperoleh 
dari hasil analisis jalur sebelumnya. Untuk 
dapat mengetahui seberapa besar peran 
variabel Kepuasan Kerja sebagai variabel 
intervening antara variabel Kepemimpinan 
Transformasional dalam mempengaruhi OCB, 
besarnya nilai peran intervening tersebut 
dapat dilihat dari perbandingan antara 
besarnya pengaruh langsung dengan pengaruh 
tidak langsung Kepemimpinan 
Transformasional.  
Selanjutnya hasil untuk mengetahui 
pengaruh Kepemimpinan Trnaformasional 
terhadap OCB melalui Kepuasan Kerja 
sebagai variabel intervening disajikan 
dibawah ini. 
 
Tabel 1. Pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional Terhadap OCB Melalui 
Kepuasan Kerja Sebagai Intervening 
 
Berdasarkan hasil Tabel 1 diperoleh 
nilai pengaruh X1 melalui Y1 adalah sebesar 
1,064. Apabila dibandingkan dengan 
pengaruh secara langsung, seperti pada Tabel 
4.12, hasil dari pengaruh langsung antar 
kepemimpinan transformasional dan OCB 
adalah sebesar 0,287. maka pengaruh 
Kepemimpinan Tranformasional terhadap 
OCB di mediasi oleh Kepuasan Kerja, karena 
pengaruh Kepemimpinan Tranformasional 
terhadap OCB di mediasi oleh Kepuasan 
Kerja lebih tinggi dibandingkan dengan 
pengaruh secara langsung. Dengan demikian 
hipotesis 4 diterima yaitu kepemimpinan 
transformasional berpengaruh secara tidak 
langsung terhadap OCB. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang dilakukan terhadap hasil 
tersebut dapat dirumuskan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Kepemimpinan transformasional 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja dan OCB pada 
karyawan Matahari Departement Store 
Kota Palu. 
Variabel Pengaruh Total 
Pengaruh 
Langsun
g Ke Y2 
Ke Y1 
KT(X1)
 0.287 0.777 1,064 
KK (Y1) 0,526   
   Variabe
l Luar 
0 










            0,287 
            0,777 0,526 
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b. Kepemimpinan transformasional 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja pada karyawan 
Matahari Departement Store Kota Palu. 
c. Kepemimpinan transformasional 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap OCB pada karyawan Matahari 
Departement Store Kota Palu. 
d. Kepemimpinan transformasional 
berpengaruh secara tidak langsung 
terhadap OCB. 
e. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap OCB pada karyawan 
Matahari Departement Store Kota Palu. 
 
Rekomendasi 
a. Kepemimpinan transformasional, 
disarankan kepada pimpinan organisasi, 
untuk lebih ditingkatkan, selalu 
memberikan keputusan dan kebijakan yang 
memberikan kepuasan dan kebanggaan 
kepada pegawai, pimpinan juga agar selalu 
mengkomunikasikan harapannya tentang 
tujuan organisasi agar bawahan 
termotivasi. Disamping itu pimpinan 
berusaha menguasai setiap pekerjaan 
dalam organisasi dan pimpinan selalu 
memperhatikan keinginan bawahan. 
b. Kepuasan kerja memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap OCB. Hasil 
penelitian ini memberikan informasi 
bahwa karyawan yang puas dalam bekerja 
akan memiliki perilaku ekstra peran yang 
semakin tinggi. Karyawan akan bersedia 
mengerjakan tugas yang bukan merupakan 
bagian tugasnya secara sukarela.  
Berdasarkan hal tersebut penting bagi 
perusahaan untuk memperhatikan tingkat 
kepuasan kerja karyawan. 
c. Diharapkan kepada pimpinan memberikan 
peluang terhadap karyawan dalam 
pengembangan karir baik berupa 
melanjutkan pendidikan, mengikuti 
pelatihan, maupun memberikan peluang 
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